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ABSTRAK 

Perancangan Panti Werdha Dibekasi Dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku 

Oleh : Andeasy Yulika Pratamita 

Dosen Pembimbing : Esti Galuh Arini, S.T.,M.T. 

 

 Persentase jumlah penduduk pada kelompok usia 65 tahun ke atas atau 

kelompok lansia di Indonesia terus mengalami peningkatan. Data Survei Sosial 

Ekonomi Nasional/SUSENAS (BPS, 2020) menyebutkan bahwa 9,80% lansia 

tinggal sendiri. Menurut data pada Dinas Sosial Kabupaten Bekasi, jumlah lansia 

terlantar yang ada di Kabupaten Bekasi mencapai 5.333 jiwa. Pada Kecamatan 

Kedungwaringin sendiri mencapai 210 jiwa dengan presentase jumlah lansia yang 

tinggal sendiri mencapai 7,25 %. 

Kabupaten Bekasi belum memiliki sebuah fasilitas hunian yang dapat 

menampung lansia terlantar dari kalangan tak mampu yang terlantar di wilayahnya, 

karena itu perlu dibangun Panti Werdha. Panti Werdha ini akan dikembangkan di 

Desa Kedungwaringin, di Jalan Raya Pabayuran, Kedungwaringin, Kecamatan 

Kedungwaringin, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.  

Sebagai manusia, lansia membutuhkan tempat yang membahagiakan pada 

masa tuanya – tempat yang berkesan, tempat menyimpan harapan, tempat 

merasakan kehangatan cinta dan perhatian. Karena itu, pendekatan yang digunakan 

pada perancangan Panti Werdha ini adalah arsitektur perilaku. Arsitektur perilaku 

merupakan suatu metode pendekatan yang menyelidiki hubungan perilaku manusia 

dengan lingkungan arsitektur sebagai bahan pertimbangan penerapan desain. 

Hasil rancangan berupa Panti Werdha yang mampu mewadahi pola perilaku 

sebagai kebutuhan pengguna, terutama para lansia. Selain fasilitas hunian, terdapat 

fasilitas kesehatan, fasilitas peribadatan, serta fasilitas rekreasi dan sosialiasi baik 

di dalam maupun luar ruang. Semua fasilitas dirancang selain memenuhi standar 

keamanan dan keselamatan, juga kemudahan untuk bergerak dan beraktivitas 

secara mandiri serta berorientasi, dengan menyediakan ramp, handrail sepanjang 

sebagai jalur sirkulasi dan penggunaan warna yang berbeda pada tiap fasilitas.  
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Kata kunci: lansia, panti jompo, panti werdha, arsitektur perilaku, Kabupaten 

Bekasi 

 

ABSTRACT 

 

 The percentage of the population in the age group of 65 years and over or 

the elderly group in Indonesia continues to increase. Data from the National 

Socioeconomic Survey/SUSENAS (BPS, 2020) states that 9.80% of the elderly live 

alone. According to data from the Bekasi Regency Social Service, the number of 

abandoned elderly people in Bekasi Regency has reached 5,333 people. In 

Kedungwaringin District alone, there are 210 people with a percentage of the 

number of elderly living alone reaching 7.25%. 

 Bekasi Regency does not yet have a residential facility that can 

accommodate neglected elderly people from disadvantaged groups who are 

displaced in their area, therefore it is necessary to build a Nursing Home. This 

Nursing Home will be developed in Kedungwaringin Village, on Jalan Raya 

Pabayuran, Kedungwaringin, Kedungwaringin District, Bekasi Regency, West 

Java. 

 As humans, the elderly need a place to be happy in their old age – a place 

that is memorable, a place to store hope, a place to feel the warmth of love and 

care. Therefore, the approach used in designing the Nursing Home is behavioral 

architecture. Behavioral architecture is an approach method that investigates the 

relationship between human behavior and the architectural environment as a 

consideration for design implementation. 

 The result of the design is a Nursing Home which is able to accommodate 

behavior patterns as the needs of users, especially the elderly. In addition to 

housing facilities, there are health facilities, worship facilities, as well as recreation 

and socialization facilities both indoors and outdoors. All facilities are designed in 

addition to meeting security and safety standards, as well as the convenience of 

moving and doing activities independently and oriented, by providing ramps, 

handrails along as circulation paths and the use of different colors for each facility. 
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